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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi
Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun sesuatu kejadian yang dialami. Kata persepsi berasal dari bahasa asing yang dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia yaitu: ”perseption”, pengamatan.
 Dari pengertian ini menunjukkan bahwa persepsi merupakan aktivitas yang menimbulkan sebuah pengaruh yang semata-mata menggunakan pengamatan penginderaan. 

Persepsi adalah pandangan atau tanggapan pada suatu masalah tertentu dan memerlukan pemikiran untuk dapat mengungkap masalah tersebut.
 Persepsi merupakan tanggapan seseorang terhadap gejala-gejala sosial yang terjadi dan memberikan penyelesaian dari orang lain.

Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yakni merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra seperti penglihatan, pandangan, penciuman dan perabaan. Dengan kata lain persepsi itu proses seseorang dalam mengetahui beberapa hal melalui panca indranya yang kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan.

Agar mendapat pemahaman yang lebih rinci tentang persepsi, terlebih dulu kita lihat pemaparan para ahli mengenai persepsi itu sendiri.

Diawali dengan pendapat Abdurrahman Saleh dan Muhibib Abdul Wahab mengemukakan bahwa persepsi merupakan proses yang menggabungkan dan mengorganisasikan data-data indra kita (pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri. Didalam buku yang sama beliau memaparkan bahwa persepsi merupakan fungsi psikis yang dimulai dari proses sensasi, tetapi diteruskan dengan proses mengelompokkan, menggolong-golongkan, mengartikan, dan mengaktifkan beberapa rangsangan sekaligus. Rangsangan-rangsangan yang telah diterima dan dikelompokkan ini kemudian diinterpretasikan sedemikian rupa menjadi sebuah arti yang subjektif individual.

Senada dengan pendapat diatas Jalaluddin Rahkmat mengawali pemaparannya tentang persepsi dengan sebuah ilustrasinya yang berisi:

“Letakkan buku dalam keadaan terbuka kira-kira 50 cm di muka anda. Anda melihat huruf-huruf yang kabur. Dekatkan buku ini pada mata anda perlahan-lahan. Sekarang huruf-huruf yang tampak jelas. inilah sensasi. Ketika anda melihat huruf, merangkainya dalam kalimat dan mulai menangkap makna dari apa yang anda baca, terjadilah persepsi.”
Maka Jalaluddin menjelaskan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpan informasi dan menafsirkan pesan. 

Dalam penjelasannya lebih lanjut Jalaluddin menyatakan bahwa sensasi adalah bagian dari persepsi dan walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi dan memori.

Persepsi menurut Slameto adalah: proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indranya yaitu indra penglihatan, pendengaran, peraba, dan pencium.

Dalam sebuah buku asing yang judul aslinya “Introduction to Psychology” dan telah dialih dalam bahasa Indonesia dengan judul “Pengantar Psikologi” oleh Widjaja Kusuma menjelaskan bahwa persepsi adalah penelitian bagaimana kita mengintegrasikan sensasi ke dalam percepts objek, dan bagaimana kita selanjutnya menggunakan percepts itu untuk mengenal dunia (percepts adalah hasil dari proses perceptual). Sistem perceptual harus menentukan objek apa yang ada disana dan dimana objek itu berada.

Persepsi disini dapat kita bahas secara terperinci bahwa tanggapan seseorang terhadap sesuatu berbeda pendapat yang lainnya sehingga tanggapan tersebut dapat terkategori positif, netral, dan negative yang mengandung perkembangan atau kemajuan sesuatu tersebut. 

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa objek yang di sekitar kita, kita tangkap melalui alat-alat indra dan diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga kita dapat mengamati objek tersebut. Kemampuan untuk membedakan, mengelompokkan, menfokuskan dan sebagainya disebut dengan kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan atau persepsi. Contoh seorang yang baru memasuki tahun ajaran baru, pertama kali ia merasakan suatu kondisi jiwa yang tidak menentu sebagai akibat ia belum mengetahui secara jelas dan konkrit tentang suasana di sekolah barunya. Akan tetapi lama kelamaan setelah ia mulai merasakan dan menerima pengetahuan tentang sekolahnya ditambah dengan pengalaman-pengalaman sejak ia mulai mengenal situasi dan kondisi sekolahnya. Sehingga ia mulai memfokuskan perhatiannya terhadap keadaan sekolahnya yang dijadikannya sebagai pendukung ia untuk terus melaksanakan pendidikannya.

B. Macam-Macam Bentuk Persepsi

Setiap orang mempunyai persepsi dan persepsi itu berbeda-beda. Persepsi ini bisa dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, jadi tidak dapat disalahkan jika setiap orang masing-masing mempunyai pendapat yang berbeda. Persepsi disini bisa saja atau tidak baik tergantung pada pandangan masing-masing. faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi persepsi bisa membuat masyarakat terpengaruh. 
Persepsi manusia sebenarnya terbagi dua, yaitu persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) dan persepai terhadap manusia. Persepsi terhadap manusia sering juga disebut persepsi sosial.

a) Persepsi terhadap lingkungan fisik

            Persepsi orang terhadap lingkungan fisik tidaklah sama, dalam arti berbeda-beda., karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

· Latar belakang pengalaman

· Latar belakang budaya

· Latar belakang psikologis

· Latar belakang nilai, keyakinan, dan harapan

· Kondisi factual alat-alat panca indera di mana informasi yang sampai kepada orang itu adalah lewat pintu itu

b) Persepsi terhadap manusia

          Persepsi terhadap manusia atau persepai sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian-kejadian yang kita alami dalam lingkungan kita. Setiap orang memilki gambaran yang berbeda mengenai realitas di sekelilingnya. Dengan kata lain, setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda terhadap lingkungan sosialnya.

C. Proses Pembentukan Persepsi

Alport (dalam Mar’at, 1991) proses persepsi merupakan suatu proses kognitif yang dipengaruhi oleh pengalaman, cakrawala, dan pengetahuan individu. Pengalaman dan proses belajar akan memberikan bentuk dan struktur bagi objek yang ditangkap panca indera, sedangkan pengetahuan dan cakrawala akan memberikan arti terhadap objek yang ditangkap individu, dan akhirnya komponen individu akan berperan dalam menentukan tersedianya jawaban yang berupa sikap dan tingkah laku individu terhadap objek yang ada.
Walgito (dalam Hamka, 2002) menyatakan bahwa terjadinya persepsi merupakan suatu yang terjadi dalam tahap-tahap berikut:

1. Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses kealaman atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu stimulus oleh alat indera manusia.

2. Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis, merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor (alat indera) melalui saraf-saraf sensoris.

3. Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses psikologik, merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang stimulus yang diterima reseptor.

4. Tahap ke empat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi yaitu berupa tanggapan dan perilaku. 
            Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, dapat kita simpulkan bahwa proses persepsi melalui tiga tahap, yaitu:

1. Tahap penerimaan stimulus, baik stimulus fisik maupun stimulus sosial melalui alat indera manusia, yang dalam proses ini mencakup pula pengenalan dan pengumpulan informasi tentang stimulus yang ada.

2. Tahap pengolahan stimulus sosial melalui proses seleksi serta pengorganisasian informasi.

3. Tahap perubahan stimulus yang diterima individu dalam menanggapi lingkungan melalui proses kognisi yang dipengaruhi oleh pengalaman, cakrawala, serta pengetahuan individu.

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi tidak akan dapat terkategori positif, netral, dan negative, bila tidak ada faktor-faktor yang mempengaruhinya, menurut Saparina
 ada empat karakteristik penting dari faktor pribadi dan sosial yang dapat mempengaruhi persepsi yaitu:

1. Faktor ciri-ciri khas dari obyek stimulus yang terjadi dari nilai, emosional, familiaritas dan intensitas

2. Faktor pribadi termasuk di dalamnya ciri khas individu seperti: taraf kecerdasan, minat dan emosionalitas

3. Faktor pengaruh kelompok artinya respon orang lain dapat memberi arah ke suatu tingkah laku

4. Faktor perbedaan latar belakang cultural

Dari penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dapat diambil kesimpulan bahwa faktor perhatian, harapan dan kebutuhan, kita ketahui dimana harapan individu dimulai dari perhatian yang difokuskan pada objek tertentu yang dapat menimbulkan rangsangan yang menjadi kebutuhan individu pada saat akan mempersiapkannya. 
Ciri kepribadian seperti kecerdasan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh. 
Masalah kelompok juga sangat berpengaruh karena pendapat dari orang lain sering dibanding-bandingkan baik buruknya. 
Dan yang terakhir perbedaan latar belakang juga sangat berpengaruh karena masing-masing orang tinggal di lingkungan yang berbeda adat dan kebiasaan. 
Pengaruh-pengaruh ini sangat dominan terjadi pada masyarakat kita, dimana masyarakat kita kurang bisa mencari solusi yang tepat untuk menghadapi masalahnya. Padahal jelas, permasalahan itu tidak akan selesai dengan sendirinya jika kita tidak mencari sendiri jawabannya, belum tentu persepsi orang sama dengan kita pribadi, karena kebutuhan maupun kecerdasan orang lain itu berbeda dengan kita.

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi ada 2 faktor antara lain sebagai berikut, yakni faktor internal dan eksternal. 
· Pertama, faktor internal artinya faktor ini dikeluarkan karena adanya beberapa rangsangan (stimulus) yang berasal dari dalam diri seseorang misal kecerdasan berfikir yang dimiliki seseorang sehingga menyebabkan pandainya berpersepsi, dan lain sebagainya. 
· Kedua, faktor eksternal ialah faktor yang dikeluarkan selain dari faktor internal seperti pengaruh kelompok (adanya perkumpulan perorangan yang dapat berpersepsi dalam rangka penyesuain diri terhadap lingkungannya), dan lain sebagainya. 
Seperti menurut Krech dan Churcield, yang dikutip oleh Sarlito
 dikatakan bahwa ada dua golongan yang mempengaruhi persepsi yaitu:

1. Variabel Struktural: yaitu faktor-faktor yang terkandung dalam rangsangan fisik dan proses neorofisiologi.

2. Variabel Fungsional: yaitu fakto-faktor yang terdapat dalam diri sipengamat seperti kebutuhan (moods), pengalaman masa lampau dan sifat-sifat individual lainnya.
Jelas bahwa persepsi dipengaruhi oleh rangsangan-rangsangan fisik dengan diumpamakan pada suatu benda yang dirasakan oleh panca indra dan selanjutnya diproses dan kemudian akan timbul suatu kesimpulan akhir. Faktor kedua yang mempengaruhi persepsi adalah berupa pengalaman-pengalaman yang ada pada sipengamat pada masa lampau sehingga tanggapan tersebut akan terbentuk dengan sendirinya. 
Selain itu Menurut Jalaludin Rahmat, faktor-faktor fungsional yang menentukan persepsi berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal. yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimulus, tetapi karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli itu.
 
Dalam sebuah eksperimen yang dilakukan oleh Levin, Chin dan Murphy seperti yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat bahwa ketiga peneliti ini memperlihatkan gambar-gambar yang tidak jelas kepada dua kelompok mahasiswa gambar tersebut lebih sering ditanggapi sebagai makanan oleh kelompok mahasiswa yang lapar dari pada oleh kelompok mahasiswa yang kenyang. Persepsi yang berbeda ini tidak disebabkan oleh stimuli, karena gambar yang disajikan sama pada kedua kelompok. Jelas perbedaan itu bermula pada kondisi biologis mahasiswa.

Jadi melihat dari keterangan diatas telah membuktikan bahwa persepsi manusia itu tidak akan sama, sama halnya makanan favorit orang itu tidak sama dengan makanan favorit orang lain, ada yang sangat suka dengan sate ada tidak suka dengan sate sehingga kita tidak bisa memaksa dia untuk suka dengan sate dan ini sama halnya dengan persepsi, jadi kita tidak bisa memaksa orang lain  untuk mempunyai persepsi yang sama dengan kita. 
E. Pengertian Madrasah Ibtidaiyah
Madrasah berasal dari akar kata “darasa” secara morfologis menurut al-tashrif atau shaf dalam bahasa arab berarti “telah belajar” bentuk kata kerja lampau atau f’iil madhi. Sedangkan untuk menunjukkan kata keterangan tepat, misalnya tempat belajar, maka dibentuk menjadi “isim makan” atau keterangan tempat. Jadi madrasah salah satu pengertiannya adalah tempat belajar. 

Selain pengertian Madrasah yang berasal dari bahasa arab yang juga kata “darasa” masih mengandung beberapa pengertian diantaranya:

1. Madrasah berarti aliran atau mazhab fiqih.
2. Madrasah berarti pula kelompok yang berpegang pada metode dan pemikiran yang sama.

3. Dalam pengertian abad pertengahan, Madrasah berarti lembaga pendidikan tinggi yang mengajarkan fiqih sebagai pelajaran pokoknya, sedangkan selain itu seperti filsafat dan sastra hanya sebagai pelajaran tambahan.

4. Madrasah berarti pula lembaga pendidikan tinggi yang mengajarkan pengetahuan Agama. Sebagai lawan dari Madrasah yaitu sekolah dasar tradisional yang disebut kuttab.

Dalam pengertian yang luas, Madrasah mengandung arti tempat atau wahana yang diperuntukan sebagai proses pembelajaran secara terarah, terpimpin, dan terkendali. Dengan demikian, secara teknis, Madrasah menggabbarkan proses pembelajaran secara formal yang tidak berbeda dengan sekolah pada umumnya. Hanya saja dalam lingkup cultural, Madrasah memiliki konotasi spesifik. Di lembaga ini, anak didik memperoleh pembelajaran tentang hal-ihwan atau seluk beluk Agama dan keagamaan. Sehingga dalam pemakaiannya, kata madrasah lebih dikenal sebagai sekolah Agama atau dalam istilah undang-undang nomor 02 tahun 1986 disebut sekolah berciri khas Islam.

Dapat kita simpulkan bahwa madrasah ibtidaiyah adalah pendidikan yang di samping mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan (al-'ulum al-diniyyah), juga mengajarkan ilmu-ilmu yang diajarkan di sekolah-sekolah umum. Selain itu ada madrasah yang hanya mengkhususkan diri pada pelajaran ilmu-ilmu agama tingkat dasar, yang biasa disebut madrasah ibtidaiyah. Kenyataan bahwa kata "madrasah" berasal dari bahasa Arab, dan tidak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, menyebabkan masyarakat lebih memahami "madrasah" sebagai lembaga pendidikan Islam, yakni "tempat untuk belajar agama" atau "tempat untuk memberikan pelajaran agama dan keagamaan".

F. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah 

Perubahan setruktur kehidupan masyarakat bangsa Indonesia yang berkeinginan untuk mewujudkan masyarakat madani, yaitu suatu masyarakat yang berbasis komunitas (communitity based society) yang religius, beradab serta menghargai harkat dan martabat manusia. Dalam konsep masyarakat yang berbasis komunitas mengandung pengertian bahwa pendidikan harus memiliki kemampuan untuk mengantisipasi arah perubahan masyarakatnya, dan tugas pendidikan adalah membantu masyarakat menuju perubahan yang diinginkan itu. 
Pada uraian berikut dikemukakan rumusan visi dan misi pendidikan di Madrasah dengan mempertimbangkan berbagai hal, yaitu: Nilai-nilai normative, religious, filosofis yang diyakini kebenarannya, Lingkungan strategis, serta sejumlah isu strategi bangsa. Rumusan visi dan misi berikut menjadi acuan dalam perumusan kebijakan dasar dan strategi implementasi yang dikemukakan pada bagian selanjutnya.

Dari hal itu dapat kita lihat bahwa visi dan misi madrasah ibtidaiyah secara umum adalah sebagai berikut:

1. Visi Madrasah Ibtidaiyah

Visi Madrasah merupakan suatu pandangan atau keyakinan bersama seluruh komponen Madrasah akan keadaan masa depan yang diinginkan. Visi ini diungkapkan dengan kalimat yang jelas, positif, menantang, mengundang partisipasi dan menunjukkan gambaran tentang masa yang akan datang. Oleh karena itu secara fungsional, visi memiliki beberapa fungsi strategis.  
Pertama, visi diperlukan untuk memobilitasi komitmen, menciptakan energy for action, untuk memberi road map untuk menuju masa depan, menimbulkan antusiasme, memusatkan perhatian dan menanamkan kepercayaan diri. 
Kedua, visi diperlukan untuk menunjang proses reengineering, restructuring, reinventing, dan bencmarking. Ketiga, visi diperlukan untuk menciptakan dan mengembangkan shared mindsets atau common vision yang menentukan dan menjadi landasan bagaimana seluruh individu mempersiapkan dan berinteraksi dengan stakeholdernya.
Dari hal diatas, visi dapat dibagi menjadi 2, yaitu :

a. Visi Makro Pendidikan Madrsah Ibtidaiyah 

Visi makro pendidikan madrasah adalah terwujudnya masyarakat dan bangsa Indonesia yang memiliki sikap agamis, berkemampuan ilmiah-amaliah, terampil dan profisional. 

b. Visi Mikro Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 

Visi mikro pendidikan madrasah adalah terwujudnya individu yang memiliki sikap agamis, berkemampuan ilmiah-dunia, terampil dan profisional, sesuai dengan tatanan kehidupan.

Selanjutnya, untuk mengoperasionalisasikan fungsi-fungsi strategisnya, maka visi tersebut dikembangkan kedalam Misi. Misi dapat difahami sebagai peryataan formal tentang tujuan utama yang akan direalisasikan. Maka, misi merupakan upaya untuk kongkritisasi visi dalam wujud tujuan dasar yang akan diwujudkan. 
Jadi Pendidikan Madrasah diharapkan mampu menghasilkan manusia dan masyarakat bangsa Indonesia yang memiliki sikap agamis, berkemampuan ilmiah-amaliyah, terampil dan profisional, sehingga akan senangtiasa sesuai dengan tatanan kehidupan. Tujuan yang demikian mulya ini, mempersyaratkan kepedulian semua pihak, dari mulai keluarga, masyarakat, serta organisasi dan institusi pendidikan Madrasah yang unggul. 
Selanjutnya, untuk memberikan bobot yang relevan dengan tatanan kehidupan, maka dapat ditambahkan bahwa pendidikan Madrasah semestinya berorientasi lokal agar tetap relefan dengan kebutuhan masyarakat sekitar, berwawasan nasional agar secara menyeluruh tetap mengarah kepada tercapainya misi nasional, serta berwawasan global agar dalam jangka panjang memiliki kemampuan untuk bersaing secara Internasional. 

2. Misi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

Tiga butir rumusan misi, sekaligus sebagai profil lulusan Madrasah yang diharapkan ialah :

1) Menciptakan calon agamawan yang berilmu
2) Menciptakan calon ilmuan yang beragama 
3) Menciptakan calon tenaga terampil yang profisional dan agamis

Dengan misi kelembagaan tersebut, maka menuntut akan adanya pemantapan mekanisme sistem pendidikan Madrasah yang berimplikasi pada tuntutan kualitatif pada semua komponen Pendidikan Madrasah. Mengingat luasnya cangkupan perbaikan sistem Pendidikan Madrasah, maka target pencapaian ketiga misi di atas dibedakan kedalam tiga rentang waktu, yaitu jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 

Pada jangka pendek, prioritas pertamanya adalah melanjutkan pelaksanaan wajib belajar Pendidikan dasar 9 tahun. Selanjutnya, peningkatan kemampuan kelembagaan dan peningkatan kemampuan penguasaan iptek merupakan prioritas kedua dan ketiga dalam misi jangka pendek.

Penekanan pada jangka menengah adalah memantapkan, mengembangkan, dan melembagakan secara berkelanjutan dari apa yang telah dirintis pada jangka pendek, baik berupa masyarakat dan sistem pendidikan yang berdaya, perbaikan aspek kelembagaan dan manajerial, maupun perbaikan substansi yang terkandung dalam sistem pendidikan di Madrasah. 

Penekanan pada jangka panjang, adalah pembudayaan bagi terbentuknya nilai-nilai baru, dalam keseimbangan yang baru, dan dalam konteks setruktur masyarakat bangsa Indonesia yang baru. perubahan tatanan budaya dalam kehidupan membutuhkan waktu, dan oleh Karena itu, pembudayaan sebagai hasil pemberdayaan sistem pendidikan di Madrasah dituangkan dalam jangka panjang. Pembudayaan mengimplikasikan bahwa yang terjadi bukan hanya konserfasi budaya, melainkan sebuah proses yang bersifat aktif, kreatif dan berkelanjutan, selaras dengan perkembangan tatanan kehidupan.

Dengan demikian guna untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi sumberdaya manusia yang populis, Islami dan berkualitas sebagai subjek pembangunan dalam mencapai tujuan nasional melalui lembaga pendidikan, serta perbaikan aspek kelembagaan dan manajerial, maupun perbaikan substansi yang terkandung dalam sistem pendidikan di Madrasah ibtidaiyah.
G. Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah
1. Kurikulum Madrasah

Kurikulum adalah suatu program untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan. Tujuan itulah yang di dijadikan arah atau acuan segala kegiatan pendidikan yang dijalankan. Berhasil atau tidaknya program pengajaran disekolah dapat diukur dari seberapa jauh dan seberapa banyak pencapaian  tujuann-tujuan 

tersebut. Dalam setiap kurikulum sekolah dicantumkan tujuan-tujuan pendidika nasional yang harus dicapai oleh sekolah yang bersangkutan.

Pasal (37) UU No. 2 tahun 1989, tentang pendidikan nasional menyatakan bahwa : kurikulum disusun untuk mewujudkan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaian dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing jenjang pendidikan.

Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah selalu bersifat dinamik dan terbuka terhadap kritik, revisi dan inovasi. Namun pada prinsipnya kurikulum Madrasah Ibtidaiyah berorientasi kepada setandar global / religional, berwawasan nasional, dan dilaksanakan secara lokal. Kualitas kurikulum diharapkan relevan tuntutan global seperti UNESCO, yang meliputi learning to think, learning to do, learning to be, dan learning to live together. Dalam menyikapi otonomi daerah, kurikulum Madrasah Ibtidaiyah juga dikembangkan secara (shared activity) antara pemerintahan pusat, daerah, Madrasah dan masyarakat. Dengan demikian, kurikulum dapat mengakomodir berbagai perbedaan potensi dan keanekaragaman masyarakat daerah dan lingkungan sekitar. Selain itu kurikulum juga dikembangkan dalam rangka meningkatkan kemampuan linguistic, logic matematik, kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik.

2. Tujuan Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah

Tujuan yang akan dicapai kurikulum PAI ialah membentuk anak didik menjadi berakhlak mulia, dalam hubungannya dengan hakikat penciptaan manusia. Sehubungan dengan kurikulum pendidikan Islam ini, dalam penafsiran luas, kurikulumnya berisi materi untuk pendidikan seumur hidup (

HYPERLINK "http://miazart.blogspot.com/2012/08/dasar-dasar-kurikulum-pai.html" \t "_blank"long life education), sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW.

اطلب العلم من المهدي الي اللهدي 
Artinya: “Tuntutlah ilmu dari buayan hingga keliang kubur”

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan. Maka secara garis besar (umum) tujuan Pendidikan Agama Islam ialah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa terhadap ajaran Agama Islam, sehingga ia menjadi manusia muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia baik dalam kehidupan pribadi, bermasyrakat, berbangsa dan bernegara.

Tujuan tersebut tetap berorientasi pada tujuan penyebutan Nasional yang terdapat dalam UU RI. No. 20 tahun 2003. selanjutnya tujuan umum PAI diatas dijabarkan pada tujuan masing-masing lembaga pendidikan sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada.

Selain itu, pendidikan Agama Islam sebagai sebuah program pembelajaran yang diarahkan untuk:

1. Menjaga akidah dan ketakwaan peserta didik,

2. Menjadi landasan untuk lebih rajin mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu Agama,

3. Mendorong peserta didik unutik lebih kritis, kreatif, dan inovatif,

4. Menjadi landasan prilaku dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakat.

Dengan demikian bukan hanya mengajarkan pengetahuan secara teori semata tetapi juga untuk dipraktekkan atau diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (membangun etika sosial).

Untuk menghasilkan lulusan yang mempunyai kompetensi yang disebutkan dalam tujuan kurikulum PAI, maka isi materi kurikulum PAI didasarkan dan dikembangkan dari ketentuan-ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok, yaitu: AlQur’an dan Sunnah NAbi Muhammad SAW. Disamping itu, materi PAI juga diperkaya  dengan hasil istimbat atau ijtihad para ulama, sehingga ajaran-ajaran pokok yang  bersifat umum, lebih rinci dan mendetail.

Kurikulum PAI mencakup usaha untuk mewujudkan keharmonisan, keserasian, kesesuaian, dan keseimbangan antara:

1. Hubungan manusia dan Sang Pencipta (Allah SWT)

Sejauh mana kita sebagai hamba Allah SWT. telah melaksanakan segala kewajiban yang diperintahkan-Nya Dan setaat kita telah mematuhi segala dalam Islam dalam kehidupan sehari-hari. Banyak sekali ayat Al-Qur’an maupun hadits Nabi yang menegaskan kewajiban seorang hamba dengan sang Khalik yaitu Allah SWT.
2. Hubungan manusia dengan manusia.

Apakah kita seorang muslim yang menjadikan orang lain merasa tentram berapa didekat  kita? Sejauh mana hak-hak orang lain telah kita tunaikan? Jangan sampai kita merugikan  apalagi menzholimi atau menganiaya hak-hak orang lain.
3. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alam.

Kita sebagai khalifah dibumi, tentu mempunyai tugas dan tanggung jawab mengelola dan melestarikan alam dan memakmurkan bumi jangan sampai alam dan makhluk lain terpedaya dan terusik karena keberadaan kita yang akibatnya akan kembali kepada manusia itu sendiri

4. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri (berakhlak dengan diri sendiri)

Penghargaan orang lain terhadap diri kita, sangat tergantung kepada sejauh mana kita menghargai atau dengan kata lain berakhlak kepada diri sendiri.

Keempat hubungan tersebut diatas, tercakup dalam kurikulum PAI yang tersusun dalam beberapa mata pelajaran, yaitu: Mata pelajaran akidah akhlak, fiqh, Al-Qur’an hadits, kebudayaan islam (SKI), dan bahasa arab. Mata-mata pelajaran tersebut yang merupakan scope atau ruang lingkup kurikulum PAI yang disajikan pada sekolah-sekolah yang berciri khas Agama Islam atau Madrasah, sementara ruang lingkup kurikulum PAI pada sekolah-sekolah umum adalah mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang bentuk kurikulumnya (Broad Field ) atau( in one system).

Secara umum untuk mengembangkan kurikulum Madrasah juga didasarkan pada indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Kurikulum madrasah diolah agar bersifat luwes, sederhana dan bisa menampung berbagai kemungkinan perubahan masa depan sebagai dampak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan masyarakat modern. keluwesan karakter kurikulum yang digunakan selalu mengikuti faktor dinamika yang terjadi, sehingga aspek pembentukan produknya tidak ketinggalan jaman.

2. Kurikulum bersifat pedoman pokok (general guideline) kegiatan pembelajaran anak didik. Dengan demikian, kurikulum tidak terlalu rinci dan dapat dikembangkan secara mandiri dan kreatif oleh para guru sesuai dengan potensi dan kelemahan anak didik setempat, keadaan sumber daya pendukung dan kondisi sosial ekonomi yang ada. Kurikulum hanya memberikan yang pokok atau fundamental saja sebagai bahan patokan atau rujukan.

3. Kurikulum Madrasah didesain secara simultan dengan pengembangan bahan ajar (buku dan lembar kerja anak didik) dan media atau alat pembelajaran. Pengembangan sistem satu paket ini akan mengurangi kecenderungan deviasi tujuan pokok-pokok bahasan yang diajarkan, karena selama ini ketiga komponen penunjang pembelajaran tersebut dikembangkan secara terpisah.

4. Kurikulum Madrasah berpatokan pada standar global, regional, berwawasan nasional dan dilaksanakan secara lokal. Dengan demikian, kualitas kurikulum pendidikan setara dengan Negara-negara lainnya yang mempunyai wawasan keunggulan. Namun dapat disesuaikan dengan kondisi lokal yang berbeda.

5. Kurikulum Madrasah sebagai satu kesatuan dan kesinambungan dengan satuan dan jenjang pendidikan di atasnya. Dengan demikian, kurikulum satuan Madrsah akan menjadi landasan yang kokoh bagi kurikulum pada satuan Pendidikan selanjutnya.

6. Kurikulum Madrasah bukan lagi otoritas pemerintah pusat, tetapi merupakan shared activity dengan pemerintah daerah, bahkan komunitas tertentu sebagaimana keluwesan kurikulum umum sebagai akibat dari desentralisasi Pendidikan.

7. Kurikulum Madrasah juga tetap memperhatikan Pendidikan yang terjadi di keluarga dan komunitas. Pendidikan di  Madrasah jelas akan sulit tercapai tanpa dukungan pendidikan di keluarga dan masyarakat. Ketiga komponen madrasah, keluarga, dan komunitas tersebut menjadi pilar pendidikan, sehingga kegiatan dan proses pendidikan merupakan shared activity dari ketiga pilar pendidikan tersebut.  
Dari uraian diatas dapat kita simpulkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam GBHN dan UUSPN yaitu menghasilkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggungjawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, memiliki semangat kebangsaan, cinta tanah air, kesetiakawanan sosial, kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap menghargai pahlawan, serta berorientasi masa depan.

Selain itu berdasarkan acuan dasar secara umum tersebut, maka secara khusus dapat dirumuskan bahwa sekolah modern/unggul bertujuan untuk menghasilkan keluaran pendidikan yang memiliki keunggulan dalam hal keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, nasionalisme dan patriotisme yang tinggi, wawasan Iptek yang mendalam dan luas, motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan keunggulan, kepekaan sosial dan kepemimpinan serta disiplin yang tinggi dan ditunjang oleh kondisi fisik yang prima.
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